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TaAMAII PUSAEA MENURIT PEREDA HO: 13 TAHUN 1383
(Kejizn di Kecamatan Aur Birugo Tieo Baleh Keodya Bukittinggi)

(Dialinus Abie, SH, Damaesreni Priharti,B8H, Syshrial EKazak, EH,
Bembrandt, S5H, Busyra Azheri, SH, 41, OFF - 1392571996}

ABSTIAK

Untuk menyelesaikan setlap sengketa adat {tanah pusaka),
pemerintah telah memberikan kepsrcayasn kepada Kerapatan Adat
Hagari (KAN) vaitu melalwi Peraturan Daerah Ho: 13 tahun 1983,
remudian ditindak lanjuti dengan keluvarnyva Surat Eeputusan
Gubernur HNo: SE-1R2-104-1991 dan Surst EKEeputusan Gubernur No:
8 tahun 1984, Berdszsarkan peraturan inilah K&N dalam menye-
lesaikan sengketa adat (fanzh pusaka) melalui “"mueyawarah
mufalkat pecara berjenjang naik bertongga turuan dalam  sidang
majelis Kerapatan Adat MNagari (KAN) dan ketetapan/kEesimpulan
{kato putuih) vang bersifat perdamoian”™.

Guna memperolseh hasil yang maksimal, penelitian ini meng-
gunakan metode diskriptif analisis. Sedangkan pengumpulan dats
dilakukan secars obserfasi, studi  dolumenskspustakszan dan
wawancara serta sampel. Bampel yang digunakan adalak non-
probability sampling dalam bentuk purposive sampling. Daril
data yvang diperoleh diolah secara kualitatif.

Dengan cepatnyva Dertumbuhan pembangunan di Hodys Bukit-
tinggli terutam di Hecamtan Aur Birugo Tigo Baleh, kondisi ind
vang memicu timbulnya sencketa tanah pusaka. Hasil penelitian
menunjukikan banwa eengketa tanah pusaka vang terjadi (sengksts
tanah pusska rendah, tanah pusaka tinggi. bake anak pisang dan
konetlidasi tanah)l, pads prineipnyva dilatar belakangli olzh
fakter ekonomi vaitu tingginya nalai skonomis dari tanah.

Frosses penveleszian sengketa melalui musyawarash mufakat
spoara  berjenjang naik bertangeEa turun  dalam  suatu sidang
majelis yang harus menggambarkan “tipga tungku sejarangan”
ininik mamak, alim ulams dan cerdik pandai}. HKamun demikian
untulk mengambil suastu ketetapan/kesimpulan (kato putuih) EAN
tetap mempertimbangkannva berdasarkan alat bukti yang ada.
Farena sengketa 1ini menyanghkut senghksta Lanah pusada, maka
ranjilaeh sebagai alat bukti vang paling diutamakan, sedangkan
=lst bukti vang lain hanva sebgail pendudukung sajsa.

HMeskipun pihak EAN telah berupzsya semaksimal minglkin agar
s=tiap sengketa vang masuk ke KAN dapat diselesaikan., sshinggs
terujud suztu perdamsian diantara psra pihak. Untuk mengu-
than serdamainan ity tercapet kendals, kendala mana datans
stru dari para pihak yang berssngkets sendiri terutama
i=l=q IrOEEE renvelesaslian Tpemanggilan, pembuktiar dan
pelalsanaan hketecapanSesimpulan BAR D
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Kaoamaban Aur  Biruoo. Tigebaleh kKadva Bukittinggi.,
=111 han dari sedl geografils merupakan daarah Ang ou ki
=kracaizin J=NaET Lingran peshaopizangdn Wirig ~=mlaklf (ool P 8

Dengan  lebak yang culup strategis Inl membawa pengacrun yahg

wrzlatis  beman =

nadap parkenbangan Prentzaaguangan, tAardtamna
menyanakyt sarana dan prasarana perskonomian kodya  BukitTing-
Gi, sepertl ditetepkannya pasar Aur Kurning 2ebagali pasar
kKonveksi dan dibangunnya jalan bukittinggl baypas. Selain ihu
pada tatun 1720 dilakukan Konsulidasi Eanzh, wang mengakibab-
kan berubabnya sawah menjadi tempat tinggal untuk kKalangan
menencah kKeatas oi kodya Bukittinagil.

gkibak dari perkembangan dan pectembiehan yang  relatif
cepat  ini, membawa dampak perubaban terhadap nilai skonomis
dari pada tanah. Sehingga keadaan ini memicu Eimbulkan sengke-—
Cca pertanahan , terubama manvangkut tanah plUsaka .

Hengingst  tanah  dalam struktur masyarakab  Hinangkabauw
merupakan media pengikat antara angdota kaum/zuku, maka seyo-
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gyanyalah setbiap sengketa tanah pusaka diselesa

i

hukum adat yang berlake; dalam hal ini penyelesaizannya mela

lui Karapatan adac Nagari [(KAaM) - Hal ini sebazal mana  yang
dimzkzud dalam Peraturan Pemerinbtah Daerat Ho: 13 tabhun 1983
tenktang Madgari Sebagal Kesatuan Masyarakat Hukum  aAdat Oalam
Prapinsi Daerah Tingkat I Sumatera Barab, kenudian Jdiifkubi

dengan Instrubsi Gubsrnue Ho: 04/THST/L9%4 bentang Penlingkatan



IV. Hz=il dan Pembahasan

A. Gambaran Umam Dasrah Pensiitian
Kecamtan Aur Birugs Tigo Baleh merupakan merupakan daerah
warg  terletak 4di Kodva Bukittinggl Jdan merupakan puzat (can-

trall} dari periumbuban penbangunan wang berbcatazan dengan

- Sebeslizh Darat  Jdengan Kecamatan IV Hobo Habupaten  Sgaom.
- Sebelzh timur  dengan  Kecamalban Empzat dAngkat Candung

kabupaten Agan.

- Sebelah Utara dengan Fecamatan Guguk Panjang cdan Handiangin
Yot Selavan Fodya Bukulttinggl .

- Sebelah Selatan  dengan  Kecamdatan  Baoubampo  Sungal  Puar
rabupaten Agam.
Yang terdiri atas 8 {(delapan) kelurahan dengan luas wilawah
E.7E7  km 2, sscangkan Jumlah pendudubknwa sebesagr 18008
Jiwa dengan perincian sebagzi berikut [ data keg, per Juni
19957 «
Takel 1L : Jumlah kelurzhan, luzzs dascab gan jumlah  perododok

berdasarkan jenis Kelamin dikecamatan Aur  Birugo

MNgo Baleh

Ho Lelurabhian = Liuas- Km ‘2 = L . (= - dml

L BEirugao 5 0, 7az = LG o 2U054 0 D IIFPESD Jlwa
¥ o Blk Balok £ 0 B s L.4a09 e SRS : 20997 Jiwa
Lo Sapilran £ L2 5d i IO 5 [ = _AE S Z.54A Jlwa
g ¢ AU Kuning : O, 200 fOECELT cxolsak) B IOR2E Siwa
L : Paka Lzbuah 3 1,100 3 Sl oz Fod o LB Fiwa
& o Parik antang s 0,880 = EEA] £ it : TLOEET iwa
7o bunuak Caklan 0, T A 3 Sixe, = ERO o LOPSAC JTlWa
oo Kubwd Tafjumg o PR ] 3 A0 - 57 i FIE Jlla

dumlzh 3 B Dl . S-5%5 s F,41ka D 1IS.002 Jilwa



VI. Fesimpulan Dan Saran

A. Kesimpulan

Beranjak dari hasil penelitian wvang *telah dilakuksan,

i
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daoat disimpulkan tentaneg efektifiztas Perda Ho: 13 tahun 19834
dan peraituran pelaksanzannya dan menyelessilan sengkets  tanah

pusaka di kescamatan Aur Birugo Tigo Baleh Eodya Bukittinggi.

Sengketa tanah pusaka vang terjadi pada prinsirnyse dilestarbe-

»

lakangi oleh IfTakicr eltonomi, baik itu s=gketa Tanah pusaka
antars keluarga jurai (pusaka rendah), senegketa antara Lkaum
daulam e=satu suku (pusaka tinggi} dan antara kaum dengan anzk
Plsang serts konsilidasi tanah.

Kerapatan Adst Magari (KAN) ssbeai lembaga perousyawars-
tan dan permufaketan tertinggl dalam nagari +t=lah berusshs
menjalankan fungsinva semaksimal munplin, dimana setizp seng-
keta vang digjukan/masulk ke EAN, EAN berusaha menvelesailannys
meialul musyvawaran dan mufakat sscara berjonjang naik
bertanggae turundalam sidang majelis HKerapatan Adat Hagari
(AN ) dan putusannva mengutamakan perdamaian.

Untuk mendapatkan suvatu ketetapansiesimpulan yane G©apet

JdiTerima oLen Pare bihak, maka penvelesalan SsetlisD  =2s2nfgkela

- = — = . . _ - ] e
sgsoErs musvawarah  dan mofalat. tetap memmsrhatihen  segalis
elet-giat bukti wang ada. Dalam psmbuktian dimana ranii

" -, - s pprrI. in 1 - o5y
MEQNDUMalL PpeErafn VeERg sangat mpensntukzsn s=ksli, carl ranji el

T ok o T g 7 iR L T, e % ek o o, B
=R Lo i LS LET EECUTTIANAT .. A& 1l REREG I EET p=d =il Z R T 1=
ITE 0. o i r = M =il L= 4TS MI1iT & AN =T =T T b
p o T Lk ke L=l EUEd,- Ged 1Fd Ledll JEXCEviL LT [lgS s 2MELNE .



Heskioun pinak ZAH telzh berusans naksimal agar ot
sgnEneta  yang disgukan 4dapant ‘seieseal  S=zlan waktu g2ingiiaT,
menguiutkan hal itu adas gajs kendslanye. k=2ndala mana <datans
Justrye dapi poara pihalk vang bersesngicta ball Jalam oeo

-

laksanzan kebebapen kesimpulan

|_1'

renvelszaian, pembulitlan dan pe

tketo putuihl EKAH sendiri. Dib

boad

ik zemus ibu secars diskrictis

terlihat bahwa setiap senghkeba yang diajukan dapat dizsl=s-
gsailkan olah EAN. terbukti dari sangksta vane diselesaikan oish
EAH tidak satu oun vang Sampai Eepengadilsan,. Ealau pun ads
yarng sampal ke Pengadilan., gengketa itu campa. ada rolkomendoasi

el ] AN

E. Saran

Hengingat tanah dalam mesyaraiab huokum adasbt Hinangkzsbau
perupaikan  media pengikat dalam satu kaum, maka seyaogvanvzlzah
setiap sengksata tanash pusaka diselemaiizan melalui musvawsrah
mufakat secara berjenjang naik bertsnggs turun  sebgaisa mane
yvang dimaksud dalam Heputusan Gubernur Fepala Dasrah Tingkst |

Eumatara  Baras MHo: L89-104-19%]1 tentang Petunjul Pelaksanasn

Penyelezaian sengieta &dat Delam Eerapatan Adst Hagapi Dalsm
Fropinsl Tingkat 1 Zumatera Baratb. Sahinggs peranan mamaks

penghulu  dalam kaum mavpun delam sukuy tebzp =2xzsis,  terubans

dalap menyelegailan zsngieta perdzbz adat [(Sanan ouskal.

Uetul  lenih mengsietifkan peranan dan tugss  RAN d=l=z

TEnyEiasaifan senEksta perdata mdot (faoanah posoloph o ir
hiris mendapat perhetian den dulungen dari ‘selurul Tapilo:
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mmovarakat s, LR e 2 T LY AT l=2mizaca Peradi
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Lifde  onmnufs melamuikan upsya sehagai berikut

MeEningketkan pengetahuan den psnguszsaan hulum  =det  aleh
anggota Kerapatan Adat Nagari (KAN} wvang bereangkutan.

n. Menvediakan dana untuk pelaksanasn tugas KA alah
pemerintah Dasrah Tingkat I dan Tingkat IT.

2. Pembinaan dan pengawasan yang kontinyu oleh Pemerintos

Daerah Tingkat I dan Tingkst II alsh +tim khusus, serla

dibimbing oleh para hakim dan LEKALM.
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